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INTISARI

Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta merupakan salah satu tempat yang menyimpan koleksi bahan pustaka
langka yang perlu dilestarikan. Bahan pustaka tersebut umumnya memiliki nilai
sejarah, budaya dan informasi tentang ilmu pengetahuan. Sehingga keberadaanya
harus tersimpan dan terpelihara dengan baik, baik fisik maupun isinya, sehingga
dapat digunakan oleh pengguna. Namun yang menjadi pertanyaan adalah
bagaimanakah sebenarnya preservasi bahan pustaka yang terdapat pada bagian
koleksi langka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta?. Pertanyaan inilah yang menjadi dasar awal dari penelitian
ini. Selanjutnya penulis akan mengungkapkan fakta-fakta yang ada di lapangan
sebagai bentuk jawaban terhadap pertanyaan tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang: Deskripsi
pelestarian bahan pustaka pada bagian koleksi langka yang dilakukan oleh Badan
Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi
representatif kegiatan preservasi bahan pustaka pada bagian koleksi langka di
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,
serta menambah pengetahuan dalam bidang preservasi bahan pustaka di dunia
perpustakaan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dengan
pengumpulan datanya dilakukan dengan metode observasi, dokumentasi dan
diperkuat dengan wawancara. Untuk selanjutnya data-data yang diperoleh
dipaparkan melalui metode deskriptif-analitis, dimana pemaparan dilakukan '
secara cermat. Pada tahap penyimpulan digunakan metode induktif yaitu data-data
yang dianalisa dijelaskan dengan perhitungan sistematis, yaitu dari hal khusus
menuju ke umum secara cermat.

Kata kunci: Preservasi, Koleksi langka, Perpustakaan Umum, Perpustakaan
Daerah
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Abstract

PRESERVATION IN THE DEPARTMENT OF RARE COLLECTION AT THE
BOARD OF LOCAL LIBRARY AND ARCHIVE OF SPECIAL PROVINCE
YOGYAKARTA

Masruri (NIM 04141770)

That the Board of Local Library and Archive Special Province Yogyakarta
is one of the important places which store rare collection must be preserved and
conserved. Such collection generally has historical value, culture, and information
about knowledge. Therefore, the collection should be maintained and kept in a
right way. It is believed that both contents and containers or collection must be
preserved. Here, the question is that how the condition of the rare collection in the
Board. This question is the first step to explore the condition. Afterwards, the
researcher is trying to investigate the facts found in the Board.

The purpose of the research is to know the preservation of the rare
collection which is found at the Board of the Local Library and Archive Special
Province Yogyakarta. The benefit of the research is to help explore the activities
of preservation in the department of rare collection at the Board of Local Library
and Archive. Besides, it assists to enrich the insights about preservation in the
world.

The research uses a descriptive-qualitative approach. Data collection uses
observation, documentation, and interview. Data collected are further to be
explained through descriptive-analysis, by which the explanation towards the data
is carefully investigated. In the conclusion step, that the researcher employes
inductive method, that is the data analysed uses systematic count, namely: from
specific to general.

Keywords: Preservation, Rare Collection, Public Library, Local Library
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KATA PENGANTAR
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Budaya menulis dan mencatat peristiwa-peristiwa yang dianggap penting
(bersejarah) ternyata telah dilakukan sejak zaman dahulu kala, dimulai sejak
adanya peradaban manusia. Hal ini dapat dibuktikan dari temuan benda-benda
purbakala yang mencatat kejadian bersejarah masa itu (Razak, 1992:3). Bahan-
bahan yang digunakan sebagai alat untuk mencatat kejadian tersebut bermacam-
macam, tergantung pada tingkat peradaban dan kebudayaan dari masyarakat
ketika menulis atau mencatat peristiwa-peristiwa i;crscbut. Perubahan dan
perkembangan bahan-bahan tersebut masih terus berlangsung hingga sekarang
sesuai dengan kemajuan budaya dan teknologi.

Sepanjang sejarah manusia, perpustakaan bertindak selaku penyimpan
khasanah hasil pikiran manusia. Hasil pikiran manusia ini telah dituangkan baik
dalam bentuk cetak maupun non-cetak seperti dalam bentuk elektronik, misalnya
disket. Hasil pikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk buku dalam arti luas
(mencakup bentuk cetak atau grafis, noncetak, bentuk elektronik) ini sering
diasosiasikan dengan kegiatan belajar. Buku merupakan alat bantu manusia untuk
belajar, sejak saat mulai dapat membaca, memasuki bangku sekolah hingga
bekerja (Sulistyo-Basuki, 1993:4).

Menurut Supriyanto, dkk. (2006:38), menyatakan bahwa perpustakaan
sebagai tempat atau sumber informasi, sebagai salah satu sarana mencerdaskan

kehidupan bangsa, dan tidak kalah pentingnya adalah merupakan salah satu



sumber pelestari bahan pustaka sebagai hasil budaya. Di samping itu, tidak kalah
menariknya bahwa kondisi perpustakaan suatu bangsa merupakan cerminan atau
refleksi tingkat kebudayaan serta tingkat peradaban yang dicapainya, dimana
perpustakaan diharapkan mampu memperkenalkan dan meningkatkan dasar-dasar
ilmu pengetahuan dan ketrampilan kepada masyarakat serta menanamkan sikap
untuk terus menerus bisa belajar secara berkelanjutan, seumur hidup atau
sepanjang hayat (long-live education). Sebagaimana dikehendaki dalam
pengertian perpustakaan menurut Keputusan Presiden RI Nomor 11 Tahun 1989,
bahwa: “Perpustakaan adalah merupakan salah satu sarana pelestari bahan
pustaka sebagai hasil budaya dan mempunyai fungsi sebagai sumber informasi
ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa dan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional’”.

Selain perpustakaan sebagai pusat informasi dan penyebar informasi,
perpustakaan juga mempunyai tugas dan kewajiban untuk menjaga keutuhan dan
kelestarian bahan-bahan perpustakaan yang dimiliki. Terkait dengan tugas dan
kewajibannya, perpustakaan harus berusaha agar tindakan penyalahgunaan
koleksi tidak terjadi (Mardyantiwi, 2007:24). Selain itu, salah satu peranan yang
dapat dijalankan oleh perpustakaan antara lain adalah perpustakaan berperan
dalam menghimpun dan melestarikan koleksi bahan pustaka agar semua hasil
karya umat manusia yang tidak ternilai harganya tetap dalam keadaan baik
(Sutarno, 2006:69).

Melestarikan bahan pustaka, pada prinsipnya berarti melestarikan

kekayaan informasi suatu bangsa untuk kepentingan jangka panjang. Sesuai



dengan fungsi perpustakaan sebagai tempat penyimpanan informasi dan
terkumpulnya berbagai karya budaya manusia suatu bangsa yang direkam baik
dalam bentuk tercetak maupun terekam yang setiap waktu dapat diikuti
perkembanganya melalui koleksi perpustakaan. Pelestarian bahan pustaka dapat
dikatakan sebagai tabungan sumber informasi, karena bila tidak dilakukan
pelestarian bahan pustaka, maka akan menghancurkan kekayaan perpustakaan dan
hilangnya informasi, lebih parah lagi akan hilangnya warisan budaya bangsa
(Rohmadi, 2003:173).

Tugas pemeliharaan, perawatan dan pelestarian koleksi bukanlah tugas
yang mudah. Sejak zaman dahulu, perpustakaan telah berusaha untuk mencegah
dan mengatasi kerusakan koleksi yang disebabkan oleh faktor alam, serangga dan
ulah manusia (Rahayuningsih, 2007:31). Oleh karena itulah koleksi perlu dirawat
dan dilestarikan agar ilmu pengetahuan dan teknologi yang terkandung di
dalamnya dapat diwariskan kepada generasi yang akan datang.

Sementara itu, menurut Sudarsono, (2006: 313-314), menyatakan bahwa di
Indonesia usaha perawatan dokumen tertulis masih kurang mendapat perhartian.
Padahal, usaha ini seharusnya dilaksanakan lebih cermat mengingat iklim tropis
yang tidak menguntungkan pada kelestarian koleksi buku. Lembaga kearsipan dan
musium, dengan segala keterbatasannya, telah mulai melaksanakan kegiatan
pelestarian dan perawatan bahan pustaka. Perpustakaan belum begitu terarah
perhatianya, karena berbagai kegiatan baru dikonsentrasikan pada pembinaan

infrastruktur dan teknik pengolahan informasi.



Sulistyo-Basuki (1991:279), mengemukakan bahwa dari berbagai sumber

ternyata pelestarian dan pengawetan bahan pustaka mengalami banyak kendala

seperti:

a)

b)

c)

d)

Kurangya tenaga pelestarian di Indonesia. Hingga kini belum ada
lembaga pendidikan yang mengkhusukan diri pada pelestarian dan
belum jelas apakah untuk tenaga pelestarian diperlukan pada tingkat
teknisi atau tingkat professional.

Banyak pimpinan serta pemegang kebijakan belum memahami
pentingnya pelestarian sehingga mengakibatkan kurangnya dana,
perhatian dan fasilitas yang tersedia.

Praktek pelestarian yang dilakukan selama ini di Indonesia masih
banyak yang salah. Misalnya penggunaan colaptape (jenis pengawet
bahan pustaka yang mengandung zat kimia) tidak selalu dapat
memperbaiki bahan pustaka tetapi justru sering kali merusak bahan
pustaka karena komposisi kimiawinya merusak kertas.

Berbagai bahan pustaka yang disimpan di perpustakaan Indonesia
tercetak dalam kertas yang berancka warna mutunya. Banyak bahan
pustaka dari periode perang kemerdekaan yang dicetak dengan kertas
yang jelek mutunya, namun tinggi nilai historisnya.

Berbagai ruang perpustakaan tidak dirancang bangun yang sesuai
dengan keperluan pelestarian dan pengawetan. Misalnya, masih
banyak ruang perpustakaan menerima sinar matahari secara langsung

sehingga mempercepat proses kerusakan bahan pustaka.



f) Pada tingkat nasional belum terdapat kebijakan pelestarian nasional.
Kebijakan ini merupakan hasil kerjasama antara berbagai instansi
terkait.

Beberapa perpustakaan memang telah melaksanakan dengan segala
keterbatasanya, namun dampak secara luas belum terasa. Mungkin kegiatan ini
dianggap kurang bergengsi dibandingkan dengan usaha komputerisasi
perpustakaan, misalnya (Sudarsono, 2006:319). Kegiatan pelestarian lebih
diintensifkan sejak 1982 oleh Perpustakaan Nasional RI (sebelum itu kegiatan
pelestarian telah dilaksanakan juga, namun masih dalam lingkungan Perpustakaan
Musium). Kegiatan tersebut antara lain berupa survey oleh beberapa ahli asing
yang menghasilkan saran bagi Perpustakaan Nasional dalam pelestarian.

Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta merupakan salah satu tempat yang menyimpan koleksi bahan pustaka
langka yang perlu dilestarikan. Bahan pustaka tersebut pada umumnya memiliki
nilai sejarah, budaya dan informasi tentang ilmu pengetahuan. Sehingga
keberadaanya harus tersimpan dan terpelihara dengan baik, baik fisik maupun
isinya, sehingga dapat digunakan dan diinformasikan oleh pengguna. Menurut
hasil wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 27 Agustus 2008, pukul 10:30
WIB dengan bapak Hariyadi selaku seksi pelayanan di bagian koleksi langka
mengatakan bahwa, koleksi yang dapat dimasukan kedalam ruang koleksi langka
adalah bahan pustaka yang usianya sudah lebih dari 50 tahun. Koleksi tersebut

didapatkan dari berbagai sumber antara lain: hadiah, tukar-menukar koleksi dan



pembelian. Koleksi langka yang ada terdiri dari manuskrip dengan bahasa Jawa,
Belanda dan Inggris.

Menurut data yang di peroleh dari www.badanperpusda-diy.go.id yang
merupakan website dari Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa
Yogyakarta, untuk jenis koleksi langka ini terdiri dari beberapa bidang subyek
seperti politik, sejarah, sastra, ketata-negaraan dan sebagainya, yang jumlahnya
mencapai 7.500 eksemplar. Koleksi langka dihimpun dari berbagai sumber seperti
koleksi perpustakaan Negara RI, perpustakaan Jafferson, koleksi Yayasan Hatta,
koleksi Purbatjaraka dan koleksi dari sumbangan perorangan. Beberapa judul
yang sangat menonjol diataranya adalah Staadblaads dari tahun 1816 s.d. 1967,
jenis-jenis manuskrip seperti; serat Sam Kok, Serat Sewaka, Serat Babad Giyanti,
Bijblads, Risjblad. Namun setelah peneliti melakukan survey lansung ke
lapangan, peneliti melihat bahwa kondisi koleksi sudah terlihat memprihatinkan,
dimana kertas dari bahan pustaka sudah banyak yang lusuh dan berubah warna.

Dari tinjauan awal terhadap beberapa literatur yang ditemukan dan survey
awal yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa permasalahan dalam
pelaksanaan kegiatan preservasi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, misalnya masalah kondisi bahan pustaka
langka yang memperihatinkan, kurangnya kesadaran pustakawan terhadap
pemeliharaan bahan pustaka langka, belum ada dokumentasi khusus tentang
kebijakan tertulis mengenai pelaksanaan kegiatan preservasi di perpustakaan,
minimnya tenaga ahli yang menangani kegiatan preservasi bahan pustaka dan

fasilitas atau peralatan preservasi yang masih tergolong sangat sederhana. Dari



sinilah yang kemudian menjadi perhatian sekaligus menjadi minat peneliti untuk
melakukan penelitian lebih jauh. Selain itu peneliti juga tertarik dengan kata-kata
Feather (1991), seperti dikutip oleh Fatkhurrokhman (2007:5) “untuk
menyampaikan pesanya, kita harus menyelamatkan mediumnya.” Dimana dalam
pernyataan tersebut mengandung makna tentang tujuan dari kegiatan preservasi
bahan pustaka yaitu menyelamatkan fisik dan informasi yang terkadung dalam
bahan pustaka.
1.2 Rumusan Masalah

Dari deskripsi permasalahan tentang preservasi tersebut akan dijadikan
bahan pertimbangan dalam menemukan dan merumuskan masalah dalam
penelitian ini. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana
kegiatan preservasi bahan pustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya pada bagian koleksi langka?
1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kegiatan preservasi bahan pustaka pada bagian koleksi langka
di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2. Mengetahui bentuk kegiatan preservasi bahan pustaka langka yang
dilaksanakan di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dalam
kegiatan preservasi bahan pustaka langka di Badan Perpustakaan dan

Arsip Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.



4. Untuk mengetahui bagaimana kebijakan yang digunakan dalam

pelaksanaan preservasi bahan pustaka pada bagian koleksi langka di
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta.

. Mengetahui eksistensi atau peran Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam rangka preservasi bahan

pustaka langka.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian tentang peran preservasi bahan pustaka ini diharapkan akan

memberikan beberapa manfaat baik bagi peneliti, praktisi, akademisi, lembaga

perpustakaan, publik serta ilmu perpustakaan. Adapun manfaat dari penelitian ini

antara lain:

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan
mengembangkan daya pikir intelektual serta pengetahuanya dengan
melakukan praktek penelitian langsung untuk lebih memahami tentang
dunia preservasi di perpustakaan.

Bagi praktisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran atau wacana dalam menentukan bentuk preservasi
bahan pustaka yang akan dilaksanakan.

Bagi akademisi, dari hasil penelitian diharapkan dapat berguna sebagai
wacana dan bahan pertimbangan bagi penelitian lainya yang berkaitan

dengan dunia preservasi bahan pustaka di perpustakaan.



4. Bagi lembaga perpustakaan, mendeskripsikan kegiatan preservasi yang
dilaksanakan oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa
Yogyakarta sebagai suatu kegiatan yang perlu diperhatikan secara serius
oleh pengambil kebijakan perpustakaan guna mendukung proses
pelaksanaan kegiatan konservasi dan preservasi yang baik dan tepat.
5. Bagi publik, penelitian ini diharapkan dapat sebagai wacana dalam dunia
preservasi bagi semua pihak yang terkait dengan dunia bahan pustaka agar
memperhatikan masalah preservasi bahan pustaka sebagai suatu kegiatan
yang tidak mudah.
6. Bagi ilmu perpustakaan, penelitian ini diharapkan bisa menambah
khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang preservasi bahan pustaka di
dunia perpustakaan.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Mengingat adanya keterbatasan waktu, biaya, tenaga dan pengetahuan
yang dimiliki oleh peneliti. Oleh karena itu, peneliti membatasi pada: Kegiatan
preservasi bahan pustaka langka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
Istimewa Yogyakarta khusunya pada tahun anggaran 2008.
1.6 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan bertujuan untuk menunjukkan rangkaian
pembahasan secara sistematis sehingga terlihat jelas kerangka skripsi yang akan
diajukan. Dalam penelitian ini, penulis telah merumuskan konsep pembahasan

yang kemudian disistematikan sebagai berikut:



Bab I. merupakan pendahuluan. Dalam bab ini akan mengemukakan latar
belakang penelitan. Beberapa permasalahan yang ditemukan dirumuskan dalam
sebuah rumusan masalah. Selain itu juga dikemukakan mengenai tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian yang dilakukan dan
diakhiri sistematika pembahasan.

Bab II. Dalam bab ini memuat tinjauan pustaka mengenai penelitian yang
pernah dilakukan oleh orang lain yang mempunyai objek yang sejenis atau hal-hal
yang relevan dengan permasalahan penelitian yang akan diteliti. Kemudian
landasan teori atau literatur yang berhubungan dengan preservasi bahan pustaka
langka yang akan digunakan peneliti sebagai pendukung dalam penelitian ini.

Bab III. Metodologi penelitian. Pada bab ini akan membahas metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Pada bab ini akan diuraikan
tentang pengertian metode penelitian, jenis penelitian, subjek dan objek
penelitian, variabel penelitian, informan penelitian, metode pengumpulan data,
instrumen penelitian dan kriteria keabsahan data serta metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini.

Bab IV. Gambaran umum dan pembahasan. Bab ini terdiri dari pengantar
terhadap tempat penelitian dan pemaparan hasil penelitian serta pembahasan.

Bab V. Penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan dan beberapa saran-saran yang berkaitan dengan penelitian yang

diuraikan berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan uraian pada pembahasan bab-bab

sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Kerusakan bahan pustaka langka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
Propinsi DIY disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: faktor biota, faktor
fisika, faktor kimia, faktor lain seperti manusia dan faktor usia.

Kegiatan preservasi bahan pustaka langka di Badan Perpustakan dan Arsip
Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terdiri dari 2 macam tindakan
yaitu:

a. Tindakan preventif seperti pembersihan koleksi dan ruangan,
pengaturan suhu ruangan, pemeberian kamper, penempatan buku di
rak, diklat pelestarian bahan pustaka untuk petugas dan pembuatan
tata-tertib pengunjung perpustakaan.

b. Tindakan kuratif seperti fumigasi secara bertahap, penyampulan,
alih huruf, alih bahasa dan alih media.

Kegiatan-kegiatan tersebut di atas sudah dilakukan, namun karena adanya
faktor-faktor kendala yang tidak mendukung menyebabkan kegiatan tersebut
belum terlaksana secara optimal. Karena kegiatan pelestarian yang kurang
optimal, sehingga kerusakan bahan pustaka yang ada menjadi semakin

parah.

140



141

3. Faktor-faktor yang menjadi kendala dalam kegiatan preservasi bahan
pustaka langka di Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta meliputi beberapa hal yaitu:

a. Dana yang kurang untuk pembiayaan kegiatan pelestarian.
b. Kondisi fisik dari bahan pustaka itu sendiri yang sudah sangat rapuh
karena berbagai pengaruh kerusakan sehingga susah untuk ditangani.
c. Fasilitas pelestarian yang sederhana dan ruang penyimpanan koleksi
yang kurang mendukung untuk kelestarian koleksi.
5.2 Saran

Mengacu pada hasil pembahasan di atas, untuk memperbaiki dan
memberikan solusi dari permasalahan yang telah ditemukan dalam upaya
meningkatkan kegiatan pelestarian bahan pustaka khususnya koleksi langka di
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

Dalam upaya pelestarian bahan pustaka langka yang telah dilakukan,
untuk lebih mengoptimalkan kegiatan terscbut maka Badan Perpustakaan dan
Arsip Daerah Propinsi DIY harus memerlakukan tindakan sebagai berikut.

a. Perlunya tindakan preventif dan tidakan kuratif untuk mengantisipasi
kerusakan dan penyebab faktor-faktor kerusakan bahan pustaka langka
yang ada.

b. Penambahan anggaran dana untuk kegiatan pelestarian bahan pustaka

langka.
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¢. Perlunya fasilitas atau peralatan pelestarian bahan pustaka yang memadai
misalnya perlunya ruang laboratorium yang lebih luas, alat pengukur
kelembaban udara dan alat-alat untuk perbaikan bahan, termasuk tempat
penyimpanan bahan pustaka harus ideal. Tempat penyimpanan yang ideal
yang dimaksud disini adalah tempat yang mendukung untuk upaya
pelestarian bahan pustaka, misalnya pengaturan sirkulasi udara yang baik
pengaturan suhu ruangan yang stabil, ruangan harus bebas dari berbagai
jenis asap dan kotoran seperti debu,' sisa-sisa makanan dan minuman.
Penggunaan tirai untuk mengontrol masuknya sinar matahari langsung
yang mengandung sinar ultra violet ke ruangan, pencahayaan yang cukup,
rak buku dan ruangan harus sesuai yaitu ukuran rak lebih besar dari bahan
pustaka, sedangkan luas ruangan harus disesuaikan dengan jumlah bahan
pustaka dan rak yang akan menempatinya. Selain itu, desain gedung harus

mendukung dalam antisipasi terjadinya becana alam.
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